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ABSTRAK 

Oktavianus Akto: Akuntabilitas Pengunaan Dana Desa Di Desa Tanjung 
Bunga Kecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau. Skripsi. Program Studi 
Ilmu Administrasi Publik. Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Tahun2022 

Pemerintah desa sudah saatnya menunjukan pertanggungjawaban anggaran, 
melalui program kinerja yang dilakukan seperti pembangunan fisik maupun non 
fisik. Besarnya anggaran yang dianggarkan oleh pemerintah pusat untuk setiap 
desa yang ada di seluruh Nusantara ini, mempreoritaskan desa mengunkan 
anggaran tersebut secara maksimal dan efisien. Pada penerapannya tak sedikit 
oknum dari aparatur dan perangkat desa yang terlibat penyimpangan dana atau 
korupsi. Untuk menghindari maka diperlukanlah akuntabilitas penganggaran dana 
desa sebagai tembok untuk meminimalisir hal tersebut. Dalam Undang-Undang 
No 6 Tahun 2014 Tentang Desa sudah dijelaskan bahwa desa memiliki 
kewenangan untuk dalam megelola Desa dan segala urusan Penyelenggaraan 
Pemerintah di Desa, termasuk DD (Dana Desa). Penelitian ini mengunakan 
metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Tehnik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan tehnik penentuan 
informan menggunakan purposive sampling. Analisis data mengunakan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian yaitu Transparansi, Pertanggungjawaban, Pengendalian, 
Pertangungjawaban, dan Ketanggapan menurut Koppel. Dimana hasil dari 
penelitian ini mengenai aparatur Desa Tanjung Bunga yang masih belum mampu 
menunjukan kinerja yang maksimal dalam proses pengelolaan dan pengunaan 
anggaran demi kesejahteraan masyarakat, masih terdapatnya tindakan korupsi 
terhadap anggaran yang ada, serta kurangnya tanggungjawab dari aparatur Desa 
Tanjung Bunga untuk masyarakat. Ciri dari akuntabilitas adalah adanya 
keterbukaan informasi mengenai anggaran yang ada, serta keterlibatan masyarakat 
dalam proses pembangunan dan kinerja yang dilakukan dengan ketentuan dan 
hukum yang berlaku. Faktor penhambatnya yaitu kurangnya Sumber Daya 
Manusia dalam menekankan kedisiplinan dan tanggungjawab dengan anggaran 
yang digunakan sehingga menimbulkan kesalahan dalam pegambilan keputusan 
dan tindakan. 
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